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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh risiko kredit terhadap rentabilitas (return on asset) pada PT. Bank Negara Indonesia 46 (Persero) Tbk. maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan return on assest (ROA) PT. Bank Negara Indonesia 46 (Persero) Tbk. dari tahun 1999 sampai tahun 2007 juga mengalami fluktuasi. Peningkatan awal terjadi pada tahun 2000 dengan persentase yang cukup tajam, diikuti dengan perolehan ROA yang juga meningkat pada tahun 2001-2002. Pada tahun 2003 ROA perusahaan menurun. Pada tahun 2004 perusahaan mampu meningkatkan ROA perusahaan, tetapi pada tahun 2005 perusahaan kembali mengalami penurunan. Pada tahun 2007 perusahaan mampu meningkatkan ROA perusahaan dengan tingkat porsentase yang cukup signifikan. Sedangkan perusahaan dapat memperbaiki tingkat rentabilitas ditandai dengan ROA yang meningkat. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan dan penurunan return on assests (ROA) yaitu : adanya penurunan dan kenaikan total aktiva dan adanya kenaikan dan penurunan laba bersih yang diperoleh perusahaan. 

2. Perkembangan struktur modal PT. Bank Negara Indonesia 46 (Persero) Tbk. dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2007 juga mengalami fluktuasi. Peningkatan awal terjadi pada tahun 1999 dengan porsentase yang cukup tajam, tahun 2000-2004 mengalami penurunan kemudian untuk tahun 2005 kembali mengalami kenaikan sedangkan tahun 2006 struktur modal mengalami penurunan kembali. Dan pada tahun 2007 struktur modal mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini berarti struktur modal pada PT. Bank Negara Indonesia 46 (Persero) Tbk, dari tahun 1999 sampai 2007 pada umumnya mengalami penurunan. Kenaikan dan penurunan struktur modal ini disebabkan oleh adanya penurunan dan kenaikan modal pinjaman yang digunakan perusahaan dalam aktivitas perusahaan.
3. Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap struktur modal  dengan menggunakan metode statistik dan dibantu dengan program SPSS 14.0 for windows adalah kemampulabaan memiliki hubungan yang negatif, berbanding terbalik, dan korelasinya kuat dengan penggunaan hutang. Hubungan antara kemampulabaan dengan pemakaian hutang oleh PT. Bank Negara Indonesia 46 (Persero) Tbk bernilai negatif karena perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung memilih pembiayaan dengan internal fund daripada hutang.  Dari hasil pengujian hipotesis didapatkan nilai ttabel < thitung yang berarti ada  pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap struktur modal pada PT. Bank Negara Indonesia 46 (Persero) Tbk. atau dengan kata lain H0 ditolak artinya hasil perhitungan signifikan. 
5.2.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Perolehan ROA yang berfluktuasi harus lebih diperhatikan lagi. Diantaranya dengan melakukan pengawasan terhadap aktiva perusahaan. Terutama pada saat bank memutuskan modal pinjaman yang berupa hutang, karena jika total modal pinjaman lebih besar dari total asset yang dimiliki, perusahaan tersebut akan memiliki tingkat risiko yang sangat tinggi pula. Jangan sampai peningkatan modal pinjaman tidak diikuti dengan peningkatan keuntungan karena secara langsung akan turut mempengaruhi kondisi profitabilitas bank yang bersangkutan.
2. Perusahaan disarankan menetapkan semacam target struktur modal. Penentuan struktur modal perusahaan tergantung pada sudut pandang manajer terhadap risiko. Jika risiko bisnis perusahaan tinggi, maka risiko ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya akan semakin besar. Walaupun dengan penggunaan utang ini akan meningkatkan nilai perusahaan tetapi faktor risiko harus tetap diperhatikan agar perusahaan dapat terus bertahan dalam dunia usaha sehingga perusahaan tetap bertahan dan menghasilkan profit yang maksimal.
3. Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh pada struktur modal, maka PT. Bank Negara Indonesia 46 (Persero) Tbk. harus lebih memperhatikan lagi tingkat struktur modal di dalam perusahaan. 

